BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini pembangunan pertanian khususnya sub sektor peternakan telah dirasakan pentingnya dalam menunjang kehidupan masyarakat. Sub sektor peternakan diharapkan dapat meningkatkan pendapatan, memperluas lapangan kerja, meningkatkan produktivitas dan turut serta dalam peningkatan gizi masyarakat. Salah satu usaha budidaya peternakan yang sekarang ini banyak dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat adalah sapi perah.

Susu yang dihasilkan oleh ternak sapi perah merupakan sumber protein hewani yang semakin dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan susu tersebut dilakukan peningkatan populasi dan produksivitas sapi perah. Hal tersebut sering terhambat oleh adanya gangguan reproduksi. 

Gangguan reproduksi yang umum terjadi pada sapi diantaranya retensio sekundinarium (ari-ari tidak keluar), distokia (kesulitan partus), abortus (keguguran), dan prematur. Hal ini menyebabkan kerugian ekonomi sangat besar bagi petani yang berdampak terhadap penurunan pendapatan peternak. Umumnya disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya penyakit reproduksi dan buruknya sistem pemeliharaan (Riady 2006). 
Salah satu gangguan reproduksi yang ditangani penulis di lapangan bersama dengan paramedik veteriner setempat adalah prolapsus uteri. Seperti yang kita ketahui bahwa penanganan gangguan reproduksi di tingkat usaha peternakan kecil masih kurang. Dengan adanya pembelajaran mengenai kasus prolapsus uteri pada sapi perah dan penanganannya maka diharapkan sebagai panduan pembelajaran bagi para pembaca khususnya petani ternak sehingga dapat memperlancar usaha demi meningkatkan jumlah kelahiran pedet dan jumlah induk berkualitas. Hal ini demi memenuhi tuntutan kebutuhan pedet yang akan dijadikan untuk peningkatan populasi maupun untuk kebutuhan daging dan juga susu untuk memenuhi gizi masyarakat. 
1.2 Tujuan
a. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab prolapsus uteri pada sapi perah 
b. Untuk mengetahui cara penanganan prolapsus uteri pada sapi perah

1.3 Kegunaan

a. Untuk meningkatkan pengetahuan mengenai prolapsus uteri pada sapi perah yang akan dijadikan pedoman dalam penaganan kasus serupa dimasa yang akan datang
b. Memberikan informasi kepada pembaca tentang penanganan prolapsus uteri pada sapi perah.
c. Memberi gambaran kepada unit usaha sapi perah tentang prolapsus uteri sehingga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam manajemen pemeliharaan sapi perah.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Prolapsus Uteri
Prolapsus uteri adalah mukosa uterus keluar dari badan melalui vagina secara total ada pula yang sebagian. Pada umumnya terjadi pada sapi perah yang berumur lebih dari 4 tahun. Prolapsus atau pembalikan uterus sering terjadi segera sesudah partus dan jarang terjadi beberapa jam sesudah itu (Toelihere 2008). 
2.2 Faktor-faktor Penyebab Prolapsus Uteri
Penyebab prolapsus uteri adalah hewan selalu dikandangkan, tingginya estrogen, tekanan intra abdominal saat berbaring maupun secara genetik (Ratnawati 2007). 
Menurut Toeliehere (1985) pada sapi perah prolapsus uteri sering terjadi pada hewan yang selalu dikandangkan dan partus di kandang dengan bagian belakang lebih rendah daripada bagian depan. Prolapsus uteri sering terjadi pada sapi yang sudah sering partus dan hewan yang telah berumur tua dan makanan yang kurang baik selama hewan itu dipelihara dalam kandang, menyebabkan keadaan ligamenta penggantung uterus menjadi kendor, lemah dan tidak cepat kembali ke posisi sebelum bunting. Predisposisi terhadap prolapsus uteri adalah pertautan mesometrial yang panjang, uterus yang lemah, dan relaksasi daerah pelvis yang berlebihan. 
2.3 Gejala klinis 

Hewan biasa berbaring tetapi dapat pula berdiri dengan uterus menggantung ke kaki belakang. Selaput fetus atau selaput mukosa uterus terbuka dan dapat terkontaminasi dengan feses, jerami, kotoran, atau gumpalan darah. Uterus dapat membesar terutama bila kondisi ini telah berlangsung 4-6 jam      atau lebih (Toelihere 1985).

2.4 Tindakan pencegahan prolapsus uteri 

Tindakan pencegahan yaitu membuat desain lantai kandang yang tidak terlalu miring. Kontrol manajemen pakan sehingga sapi-sapi yang bunting terutama pada trisemester ke tiga tidak mengalami kegemukan dan yang penting adalah jangan memelihara sapi yang pernah mengalami kejadian prolaps vagina atau rektal pada saat bunting (Prayogo 2009). 
2.5 Penanganan prolapsus uteri
Penanggulangan secara teknis yaitu dengan menempatkan induk sapi pada kandang dengan kemiringan 5 –15 cm lebih tinggi dari bagian belakang. Secara medis dapat dilakukan dengan reposisi ke posisi semula, irigasi (pemasukan dilanjutkan dengan pengeluaran) antiseptik dan injeksi dengan antibiotika spectrum luas (oxytetracycline) (Riady 2006). 
Menurut Toelihere (1985), uterus harus dicuci bersih dengan larutan NaCl fisiologis hangat, atau air dengan antiseptika, juga vagina dan vulva. Pada saat reposisi, vulva dikuakkan, bagian ventral kemudian dorsal uterus dimasukkan, mulai dari pangkalnya di bagian servik yang terdekat pada vulva. Sesudah uterus kembali ke tempat semula, ke dalam uterus dimasukkan antibiotik seperti metritin, terdomyocel, preparat terramycin, aureomycin, tetracyclin, atau larutan antibiotika yang berspektrum luas lainnya. Injeksi antibiotika secara intra muskuler untuk membantu pencegahan infeksi dalam uterus. 
BAB III
MATERI DAN METODE PENGAMATAN

3.1 Lokasi dan Waktu Pengamatan
Lokasi tempat penulis melakukan pengamatan adalah di kelompok tani Cipto Manunggal Dusun Kali Tengah Desa Batur Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang Propinsi Jawa Tengah. 
Waktu penulis melakukan pengamatan adalah pada tanggal 14 Mei 2011. 
3.2 Materi dan Metode
Materi yang digunakan untuk melakukan pengamatan adalah sebagai berikut : 

1. Alat 

a. Panci 

b. Ember 

c. Jarum jahit karung 

d. Selang 

e. Botol 

2. Bahan 

a. Air 

b. Minyak kelapa 

c. Daun sirih 

d. Garam 

e. Tali rafia 

f. Procaine Penicillin G
g. B. Complex
Metode yang digunakan : 

1. Petugas mencuci tangan 

2. Sebelum mereposisi uterus, tangan petugas diberi pelicin dengan menggunakan minyak kelapa

3. Berusaha untuk mereposisi uterus ke dalam  rongga abdomen. Reposisi ini dilakukan dengan cara mendorong uterus ke dalam rongga abdomen. Pendorongan uterus ini dilakukan dengan mengikuti proses perejanan induk sapi. Jika induk tidak merejan maka pendorongan dilakukan tetapi jika induk merejan maka uterus ditahan sehingga tidak keluar 

4. Setelah uterus kembali ke posisi semula, operator mengunakan botol untuk membetulkan uterus induk karena bagian uterus yang paling anterior tidak dijangkau oleh tangan operator

5. Mengirigasi uterus dengan menggunakan air rebusan daun sirih yang dicampur garam dengan menggunakan selang 

6. Melakukan penjahitan vulva dengan menggunakan tali rafia dengan pola purestring
7. Injeksi Procaine Penicillin G dan B complex 10cc ke dalam  tubuh induk sapi perah yang mengalami prolapsus uteri melalui injeksi intramuskular
3.3 Metode Pengamatan
Metode pengamatan yaitu pengamatan secara langsung dan wawancara dengan pemilik ternak mengenai sejarah kasus prolapsus uteri pada ternak sapi. 

3.4 Variabel Pengamatan

Variable yang diamati adalah induk sapi perah yang mengalami prolapsus uteri.  

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil 

Kasus prolapsus pada induk sapi yang ditemukan di lapangan adalah  prolapsus uteri pasca partus. Proses kelahiran terjadi secara normal namun sesaat setelah partus, uterus langsung keluar. 
4.2 Pembahasan 

Ternak sapi di lapangan yang mengalami kasus prolapsus uteri adalah induk yang mempunyai sejarah prolapsus. Pada saat partus yang pertama, tidak terjadi prolapsus namun kedua dan ketiga induk sapi tersebut mengalami prolapsus uteri. Kejadian prolapsus uteri yang ditangani pada saat partus yang ketiga jadi perkiraan umur induk sapi adalah 5  tahun lebih karena induk sering mengalami terlambat birahi (hasil wawancara dengan pemilik), hal ini dapat dikatakan bahwa salah satu penyebab terjadinya prolapsus uteri adalah faktor umur karena menurut Toeliehere (1985) induk yang mengalami prolapsus biasanya induk yang berusia diatas 4 tahun. 

Sapi bunting dikandangkan pada kandang yang mempunyai kemiringan lebih dari 450 sehingga merupakan salah satu penyebab terjadinya prolapsus uteri. Pendapat Toeliehere (1985) mengemukakan bahwa kasus prolapsus uteri sering terjadi pada hewan yang dikandangkan dengan konstruksi kandang  bagian belakang lebih rendah daripada bagian depan. Disamping itu sapi tersebut tidak diberi kesempatan untuk bergerak secara teratur sehingga menyebabkan otot-otot saluran reproduksi tidak fleksibel dan menyebabkan gangguan sirkulasi darah sehingga pada saat partus dapat mengalami kesulitan partus (distokia) yang dapat memicu terjadinya prolapsus uteri. AAK (1995) induk sapi bunting harus dibiarkan berexcercise di lapangan penggembalaan selama 1-2 jam setiap hari karena dapat memberi kesempatan kepada ternak sapi untuk melatih otot daging dan urat-urat tubuh  sehingga peredaran darah menjadi lancar. Dengan demikian maka dapat menunjang kelancaran proses kelahiran.
Kasus prolapsus uteri pada induk sapi yang ditangani penulis bersama dengan paramedik veteriner di lapangan, induk sapi yang mengalami prolapsus uteri tidak dapat berdiri sehingga mengakibatkan kesulitan dalam penanganan namun secara perlahan petugas melakukan pendorongan uterus kedalam rongga abdomen. Uterus masuk ke dalam rongga abdomen dalam posisi induk berbaring karena kondisi induk yang lemah, setelah uterus masuk dan menempati rongga abdomen pada posisi yang benar maka petugas berusaha membangunkan sapi dengan cara memukul pundak induk secara perlahan-lahan. Setelah induk sapi berdiri, petugas kemudian membetulkan uterus menggunakan botol bir karena bagian uterus yang paling ujung atau anterior tidak dapat dijangkau oleh tangan petugas. Sebelum dimasukan, uterus tidak dilakukan pencucian dengan antiseptik. Menurut Toelihere (1985) uterus harus dicuci bersih dengan larutan NaCl fisiologis hangat, atau air dengan antiseptik, selain itu vagina dan vulva mestinya dibersihkan dengan antiseptik juga. 
Setelah petugas mereposisi uterus kedalam rongga abdomen, uterus diirigasi dengan air rebusan daun sirih yang dicampur dengan garam. Irigasi dilakukan dengan cara memasukan selang kedalam uterus kemudian memasukan air rebusan daun sirih yang sudah dicampur dengan garam. Menurut informasi dari paramedik irigasi ini bertujuan untuk mencegah infeksi pada uterus. Hal ini didukung oleh pendapat Sastroamidjojo (1997) daun sirih mempunyai daya antiseptik. Kemampuan tersebut karena adanya berbagai zat yang terkandung didalamnya. Lebih lanjut Syukur dan Hernani (1997) juga menambahkan daun sirih dapat digunakan sebagai desinfektan juga bersifat antijamur dan bekerja sebagai bakteriostatik. Penambahan garam pada rebusan daun sirih menurut Prijantojo (1996) dapat berfungsi sebagai desinfektan maupun antiseptik yang telah dibuktikan dapat mengurangi terjadinya radang.  

Langkah selanjutnya adalah melakukan penanganan secara medis yakni pemberian  antibiotik Procaine Penicillin G yang dilarutkan kedalam B Complex dengan dosis 10 cc melalui injeksi intra muscular yang bertujuan untuk mencegah infeksi. Menurut Admin (2007) penicillin yang diberikan bersifat menghambat sintesis dinding sel sehingga bakteri tidak terbentuk. Injeksi yang dilakukan juga harus berulang kali dengan interval pendek namun di lapangan, injeksi dengan penicillin ini tidak dilakukan pengulangan sehingga hal ini dapat memperpanjang proses kesembuhan yakni 5 sampai 7 minggu. 
Setelah semua tahap selesai, dilakukan penjahitan pada vulva untuk mencegah uterus keluar kembali. Penjahitan luka yang dilakukan di lapangan adalah dengan pola purestring. Pola ini menurut Brian (2009) digunakan untuk menutup anal dan vulva yang terbuka setelah reduksi dari prolapsus rektum, prolapsus vagina dan prolapsus uterus. 
BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan : 

1. Prolapsus uteri yang terjadi disebabkan oleh faktor umur (5  tahun), faktor kandang (kemiringan lebih dari 450) dan faktor manajemen kandang (induk bunting yang selalu dikandangkan). 
2. Penanganan prolapsus uteri adalah mereposisi uterus ke dalam rongga abdomen, mengirigasi uterus dengan menggunakan air rebusan daun sirih yang dicampur garam dan pemberian Procaine Penicillin G dan               B-Complex melalui injeksi intramuscular. 

5.2 Saran

Untuk mencegah terjadinya prolapsus uteri maka disarankan agar induk bunting dibiarkan bergerak, tidak menempatkan induk bunting pada kandang yang mempunyai kemiringan lebih dari 450. 
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